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ABSTRAK  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)  Perbedaan pengaruh latihan 
smash normal dengan bola diam dan bola bergerak terhadap kemampuan smash normal 
bolavoli pada siswa ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019. (2) Latihan yang lebih baik pengaruhnya antara latihan smash dengan bola diam 
dan bola bergerak terhadap kemampuan smash normal bola voli pada siswa ekstrakurikuler 
bolavli SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019.  Jenis penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar 2018/2019 yang berjumlah adalah 
30 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan random sampling. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes ordinal Pairing sebagai pretes dan 
postes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan (uji-t) 
hasil pretest dan postes dengan melalui uji prasyarat terlebih dahulu seperti uji reliabilitas, uji 
normalitas dan uji homogenitas.  Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara smash dengan bola diam dan bola bergerak terhadap smash 
normal bola voli pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019, bola diam: nilai t hitung sebesr -3.500 dan nilai probabilitas sebesar 0.004<0.05 
yang berarti ada penurunan signifikan smash normal menggunakan bola diam. dan bola 
bergerak: nilai t hitung sebesr 6.123 dan nilai probabilitas sebesar 0.000<0.05 yang berarti ada 
peningkatan signifikan smash normal menggunakan bola bergerak. (2) Latihan smash dengan 
bola bergerak lebih baik pengaruhnya dari pada latihan smash bola diam terhadap 
kemampuan smash normal bola voli SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019. (3) Jika dibandingkan antara perlakuan bola diam dan bola bergerak diperoleh 
bahwa terjadi penurunan smash normal pada perlakuan bola diam yakni sebesar 0.4667 
(7.143%) sebaliknya pada perlakuan bola bergerak terjadi kenaikan yakni sebesar 1.267 
(21.112%) hasil pengujian menggunakan mann whitney diperoleh nilai Z hitung sebesar -
4.342 dan probabilitas 0.000 <0.05 yang berarti ada perbedaan signifikan smash normal 
antara perlakuan bola diam dengan bola bergerak.

Kata Kunci: Kemampuan smash normal bola voli, latihan smash bola diam, latihan smash 
bola bergerak 

PENDAHULUAN 
Bolavoli merupakan satu olahraga 

permainan yang berkembang di 
Indonesia.Dalam perkembangannya 
permainan bolavoli merupakan salah satu 
olahraga permainan yang diajarkan 
disekolah-sekolah yang terangkum dalam 
permainan bola besar. Melalui permainan 

bolavoli yang diajarkan melalui pendidikan 
jasmani maupun rokhani.

Untuk mendapatkan manfaat dari 
bermain bolavoli, maka permainan bolavoli 
harus diajarkan dengan baik dan 
benar.Selain diajarkan melalui pembelajaran 
secara reguler,permainan bolavoli juga 
dikembangkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Demikian halnya di SMP 
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Negeri 1 Jaten Karanganyar dilaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Kegiatan 
ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 
Jaten Karanganyar bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa dalam 
bidang permainan bolavoli.Dari kegiatan 
ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 
Jaten Karanganyar dilatih faktor-faktor yang 
mendukung pencapaian prestasi bolavoli 
yang mencakup aspek fisik,teknik,taktik,dan 
mental. 

Sebagai langkah awal dalam 
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMP  
Negeri 1 Jaten Karanganyar dilatih teknik 
dasar bermain bola voli.Hal ini 
dimaksudkan agar siswa memiliki 
keterampilan bermain bolavoli.Nuril 
Ahmadi(2007:13) menyatakan, 

-
macam teknik dasar bermain bola voli yang 
harus dikuasai meliputi : 
passing,service,smash dan block. 
Kemampuan seorang pemain bolavoli 
menguasai teknik dasar bermain bolavoli 
akan mendukung penampilannya baik secara 
individu maupun kolektif(tim),sehingga 
dapat mendukung pencapaian prestasi yang 
tinggi. 

Smash merupakan salah satu teknik 
dasar bolavoli yang ditingkatkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMP 
Negeri 1 Jaten Karanganyar.Jenis smash 
bolavoli yang dilatihkan pada 
ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 
Jaten Karanganyar yaitu smash normal.Hal 
ini dimaksudkan agar siswa memiliki dasar 
smash yang baik,sebelum mempelajari jenis 
smash lainnya. 

Smash normal merupakan suatu 
bentuk pukulan smash yang mempunyai ciri 
khusus yaitu,lambungan bola yang cukup 
tinggi kurang lebih 1 meter diatas net. 
Gerakan smash normal cukup sederhana dan 
lebih mudah dibandingkan dengan smash 
semi dan push smash,karena smash normal 
lambungan bolanya cukup tinggi diatas 
net,sehingga akan memberi kemudahan 

untuk memukul bola.meskipun smash 
normal lebih mudah dan sederhana 
dibandingkan dengan smash semi atau push 
smash,para siswa ekstrakurikuler bola voli 
SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar,para siswa 
ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Jaten 
Karanganyar smash normalnya kurang. 
Seringkali smash normal yang dilakukan 
menyangkut net  atau keluar lapangan 
permainan. Seringkali para siswa 
ekstrakurikuler pada saat pertandingan 
seringkali kalah.Kekalahan yang dialami 
disebabkan oleh kesalahan siswa sendiri, 
seperti smash-nya sering menyangkut net 
atau keluar dari lapangan permainan 
bolavoli. 

Kemampuan smash normal bolavoli 
yang kurang baik para siswa ekstrakurikuler 
bolavoli  SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar 
perlu ditelusuri faktor penyebabnya,baik 
dari siswa sendiri, metode latihan dan lain 
sebagainya.Dari pelaksanaan latian smash 
yang dilaksanakan pada ekstrakurikuler 
bolavoli SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar 
dilakukan secara konvensional.Siswa 
diintruksikan melakukan smash normal 
secara berulang-ulang melalui umpan dari 
set-uper. Dari latihan smash yang diberikan 
pada siswa ekstrakurikuler bolavoli SMP 
Negeri 1 Jaten Karanganyar,para siswa 
sangat jenuh dan bosan karena latihan smash 
sangat monoton,sehingga hasilnya kurang 
maksimal.kondisi ini perlu diciptakan 
bentuk latian smash yang variatif dan 
inovatif.Untuk melatih smash normal 
bolavoli dapat dilakukan dengan berbagai 
macam cara,tidak harus dilambungkan oleh 
set-uper.Nuril Ahmadi (1991: 22)

kepada sempurna atau tidaknya set-uper 
 

Latian smash dengan bola diam dan 
bola bergerak merupakan bentuk latian 
smash yang memiliki karakteristik berbeda. 
Latian smash dengan bola diam yaitu, bola 
dipegang oleh pengumpan yang berdiri 
diatas kotak disamping net dengan 
memegang bola diatas net pada ketinggian 



Jurnal Kepelatihan Olahraga SMART SPORT Volume 14 Nomor 1 Februari 2019

20 

bola normal.selanjutnya smasher mengambil
awalan smash dan memukul bola yang 
dipegang pengumpan yang berdiri diatas 
kotak.sedangkan latian smash dengan bola 
bergerak yaitu,bola dilambungkan oleh 
pengumpan seperti set-uper, tetapi bola 
dilambungkan dari bawah dengan kedua 
tangan.bola dilambungkan dari bawah 
dengan kedua tangan keatas net setinggi 
umpan bola normal.setelah bola 
dilambungkan pengumpan,selanjutnya 
smasher bergerak memukul bola.dari kedua 
bentuk latian smash tersebut dapat diketahui 
latihan mana yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kemampuan smash normal 
bola voli.untuk mengetahui hal 
tersebut,maka kedua bentuk latihan smash 
tersebut ,perlu dibuktikan melalui penelitian 
eksperimen. Sunardi dan Deddy 

adalah pukulan utama dalam menyerang 
untuk mencapai 

Latihan smash dengan bola diam dan 
bola bergerak akan dieksperimenkan pada 
siswa ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 
1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019.Berdasarkan kenyataanya 
,kemampuan smash normal bolavoli siswa 
siswi ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 
1 Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019 perlu ditingkatkan. Latihan 
ekstrakurikuler bolavoli hanya dilaksanakan 
satu kali dalam seminggu kurang maksimal 
untuk meningkatkan kemampuan smash 
normal bolavoli.Idealnya latihan olahraga 
untuk prestasi dilaksanakan tiga kali dalam 
seminggu.

Terbatasnya kegiatan ekstrakurikuler 
bolavoli yang hanya satu minggu sekali 
merupakan salah satu permasalahan yang 
harus dicarikan solusi yang tepat yaitu 
dengan menambah waktu latihan.Selain 
itu,sarana latihan(bola) yang tidak 
sebanding dengan jumlah siswa merupakan 
salah satu kendala yang menyebabkan siswa 
kurang maksimal melakukan latihan. Upaya 
meningkatkan kemampuan smash normal 
bolavoli siswa  ekstrakurikuler bolavoli 

SMP Negeri 1 Jaten Karanganyar harus 
diterapkan dalam bentuk latihan yang tepat 
dan variatif,diantarannya dengan bola diam 
dan bola bergerak.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di 

lapangan bola voli SMP Negeri 1 Jaten 
Karanganyar. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa  ekstrakurikuler bolavoli SMP 
Negeri 1 Jaten Karanganyar sebanyak 30 
orang. Keseluruhan subjek dijadikan sampel 
penelitian. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini dengan tes dan pengukuran 
kemampuan smash normal bola voli dengan 
tes spike/smash. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen. 

Pretest-
dengan menggunakan instrumen tes ordinal 
Pairing sebagai pretes dan postes. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji perbedaan (uji-t) 
hasil pretest dan postes dengan melalui uji 
prasyarat terlebih dahulu seperti uji 
reliabilitas, uji normalitas dan uji 
homogenitas.   

HASIL PENELITIAN 
1. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil 
tes smash normal bola voli  dilakukan 
uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas tes 
awal dan tes akhir yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel. 1. Hasil uji reliabilitas tes awal 
dan tes akhir

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa smash awal dan smash 
akhir mempunyai nilai koefisien alpha 
cronbach secara berturut-turut sebesar 
0.736 dan 0.713 yang mana keduanya > 

Variabel Cronbach's Alpha kesimpulan
Tes  awal 0.736 reliabel
tes akhir 0.713 reliabel
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0.6. Hal ini berarti passing awal dan 
passing akhir bersifat reliabel. 

2. Uji normalitas
Sebelum dilakukan analisis data, 

perlu diuji distribusi normalitasnya. Uji 
normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan metode Shapiro-Wilk 

uji normalitas yaitu jika nilai probabilitas 
(sig.) > 0.05 maka dinyatakan 
berdistribusi normal sedangkan jika niai 
probabilitas < 0.05 maka dinyatakan 
tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data yang dilakukan pada tiap 
kelompok adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

variabel

Shapiro-Wilk 

hasil uji uji statistik 
Statis

tic 
d
f Sig. 

diam_awal 0.915 1
5

0.1
59 normal

uji t 
berpasangan

diam_akhir 0.910 1
5

0.1
33 normal

bergerak_a
wal 0.981 1

5
0.9
77 normal

uji t 
berpasangan

bergerak_a
khir 0.936 1

5
0.3
32 normal

diam_awal 0.915 1
5

0.1
59 normal

uji t 
independen 

bergerak_a
wal 0.981 1

5
0.9
77 normal

diam_selisi
h 0.643 1

5
0.0
00 

tidak 
normal

uji mann 
whitney

bergerak_s
elisih 0.783 1

5
0.0
02 

tidak 
normal

 
Hasil pengujian menggunakan 

metode Shapiro-Wilk pada perlakuan 
bola diam diperoleh nilai probabilitas 
diam_awal sebesar 0.159 yang nilainya 
>0.05 sehingga dinyatakan berdistribusi 
normal selain itu diperoleh nilai 
probabilitas diam_akhir sebesar 0.133 
yang nilainya >0.05 sehingga dinyatakan 
berdistribusi normal. Berdasarkan kedua 
pengujian tersebut maka asumsi 
normalitas  pada perlakuan bola diam 
dinyatakan terpenuhi sehingga pengujian 
statistik yang digunakan adalah uji t 
berpasangan.  

Hasil pengujian menggunakan 
metode Shapiro-Wilk pada perlakuan 

bola bergerak diperoleh nilai 
probabilitas bergerak_awal sebesar 
0.977 yang nilainya >0.05 sehingga 
dinyatakan berdistribusi normal selain 
itu diperoleh nilai probabilitas 
bergerak_akhir sebesar 0.332 yang 
nilainya >0.05 sehingga dinyatakan 
berdistribusi normal. Berdasarkan kedua 
pengujian tersebut maka asumsi 
normalitas  pada perlakuan bola 
bergerak dinyatakan terpenuhi sehingga 
pengujian statistik yang digunakan 
adalah uji t berpasangan.  

Hasil pengujian menggunakan 
metode Shapiro-Wilk pada siklus awal 
diperoleh nilai probabilitas diam_awal 
sebesar 0.159 yang nilainya >0.05 
sehingga dinyatakan berdistribusi 
normal selain itu diperoleh nilai 
probabilitas bergerak_awal sebesar 
0.977 yang nilainya >0.05 sehingga 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Berdasarkan kedua pengujian tersebut 
maka asumsi normalitas  pada siklus 
awal dinyatakan terpenuhi sehingga 
pengujian statistik yang digunakan 
adalah uji t independen. 

Hasil pengujian menggunakan 
metode Shapiro-Wilk pada siklus akhir 
diperoleh nilai probabilitas diam_selisih 
sebesar 0.000 yang nilainya <0.05 
sehingga dinyatakan tidak berdistribusi 
normal selain itu diperoleh nilai 
probabilitas bergerak_selisih sebesar 
0.002 yang nilainya <0.05 sehingga 
dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan kedua pengujian tersebut 
maka asumsi normalitas  pada siklus 
akhir dinyatakan tidak terpenuhi 
sehingga pengujian statistik yang 
digunakan adalah uji mann whitney.

3. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui kesamaan varians dari kedua 
kelompok. Uji homogenitas dilakukan 
untuk membandingkan variansi antara 
kelompok 1 dan kelompok 2. Hasil uji 
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homogenitas data antara kedua 
kelompok sebagai berikut
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

variabel F hitung sig. kesimpulan
awal 0.104 0.75 homogen 

selisih 3.805 0.061 homogen 

Pengambilan keputusan : 
Jikap sig. maka Ho di terima
(kedua kelompok homogen)
Jika  sig. < 0.05 maka Ho di tolak
(kedua kelompok heterogen) 
Keputusan: 
Hasil perhitungan diperoleh nilai sig. 
pada tes awal sebesar 0.750 yang 
nilainya > 0.05. dan pada selisih 
diperoleh nilai sig. sebesar 0.061 yang 
nilainya > 0.05. berdasarkan kriteria 
yang telah disebutkan sebelumnya maka 
disimpulkan keduanya awal dan selisih 
dinyatakan homogen.

4. Uji kesamaan nilai awal
Berdasarkan keterangan pada uji 

normalitas untuk mengetahui apakah 
nilai awal mempunyai rata-rata yang 
sama pada perlakuan bola diam dan bola 
bergerak uji statistik yang digunakan 
adalah statistik nonparametrik wilcoxon. 
Hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4. Pengujian kesamaan nilai awal 
Variabel mean t hitung sig. kesimpulan 
bola diam 
awal 6.5333

-0.167 0.868 tidak signifikanbola 
bergerak 
awal

6.0000

Pengambilan keputusan : 
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima (tidak 
ada perbedaan nilai awal antara 
perlakuan bola diam dan bola bergerak)
Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak ( ada 
perbedaan nilai awal antara perlakuan 
bola diam dan bola bergerak)
Keputusan :
Probalitas/Sig sebesar 0.868. Oleh 
karena probalitas/sig >0,05 maka H0
diterima. yang artinya tidak ada 

perbedaan nilai awal antara perlakuan 
bola diam dan bola bergerak.

UJI STATISTIK 
1. Uji peningkatan smash normal bola 

voli pada perlakuan bola diam
Berdasarkan keterangan pada uji 
normalitas untuk mengetahui apakah 
terjadi peningkatan pada perlakuan bola 
diam dan bola bergerak uji statistik yang 
digunakan adalah statistik ujit 
berpasangan. Hasil perhitungan sebagai 
berikut:  
Tabel 5. pengujian perbedaan pada 
perlakuan bola diam  

bola diam mean t hitung sig. kesimpulan
bola diam 
awal 6.5333 

-3.500 0.004 signifikan bola diam 
akhir 6.0667 

Pengambilan keputusan : 
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima (tidak 
ada perbedaan signifikan smash normal 
bola voli menggunakan bola diam ). Jika 
sig < 0,05 maka Ho ditolak ( ada 
perbedaan signifikan smash normal bola 
voli menggunakan bola diam) 
keputusan :
Probalitas/Sig sebesar 0.039. Oleh 
karena probalitas/sig <0,05 maka 
ditolak. yang artinya ada perbedaan 
smash normal bola voli secara signifikan 
menggunakan bola diam. Hasil 
perhitungan ternyata diketahui nilai awal 
lebih tinggi dibandingkan nilai akhir. 
Hal ini berarti perlakuan bola diam 
malah menurunkan smash normal bola 
voli.

2. Uji peningkatan smash normal bola 
voli pada perlakuan bola bergerak
Berdasarkan keterangan pada uji 
normalitas untuk mengetahui apakah 
terjadi peningkatan pada perlakuan bola 
bergerak uji statistik yang digunakan 
adalah statistik uji t berpasangan. Hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
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Tabel 6. Pengujian perbedaan pada 
perlakuan bola bergerak

Pengambilan keputusan : 
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima (tidak 
ada perbedaan signifikan smash normal 
bola voli menggunakan bola bergerak). 
Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak ( ada 
perbedaan signifikan smash normal bola 
voli menggunakan bola bergerak)
Keputusan :
Probalitas/Sig sebesar 0.000. Oleh 
karena probalitas/sig <0,05 maka 
ditolak. yang artinya ada perbedaan 
smash normal bola voli secara signifikan 
menggunakan bola bergerak. 

3. Uji perbedaan antara perlakuan bola 
diam dan bola bergerak  

Berdasarkan keterangan pada uji 
normalitas untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara perlakuan bola 
diam dan bola bergerak uji statistik yang 
digunakan adalah statistik uji mann 
whitney. Hasil perhitungan sebagai 
berikut:  
 
Tabel 6 Pengujian perbedaan pada 
perlakuan bola diam dan bola bergerak

Variabel mean selisih Z hitung sig. kesimpulan
bola 
diam -0.4667 

-4.342 0.000 signifikanbola 
bergerak 1.2667 

Pengambilan keputusan : 
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima (tidak 
ada perbedaan signifikan smash normal 
bola voli antara bola diam dan bola 
bergerak). Jika sig < 0,05 maka Ho 
ditolak ( ada perbedaan signifikan smash 
normal bola voli antara bola diam dan  
bola bergerak) 
keputusan : Probalitas/Sig sebesar 0.000. 
Oleh karena probalitas/sig <0,05 maka 
ditolak. yang artinya ada perbedaan 
smash normal bola voli secara signifikan 
antara bola diam dan bola bergerak.

4. Persentase Peningkatan smash normal 
bola voli
Tabel 7 Hasil Uji Perbedaan Persentase 
Peningkatan 

Hasil perhitungan  rata-rata 
smash normal bola voli  kelompok bola 
diam awal diperoleh sebesar 6.5333 
kemudian setelah perlakuan nilainya 
menjadi 6.067, terjadi penurunan pada 
kelompok bola diam yakni sebesar 0.467  
jika dipersenkan nilainya sebesar 
7.143%. Hasil perhitungan  rata-rata 
smash normal bola voli  kelompok bola 
diam awal diperoleh sebesar 6.000 
kemudian setelah perlakuan nilainya 
menjadi 7.933, terjadi peningkatan pada 
kelompok bola bergerak yakni sebesar 
1.267  jika dipersenkan nilainya sebesar 
21.112%. 

 
PEMBAHASAN 

Pada perlakuan bola diam diperoleh 
nilai rata-rata awal sebesar 6.5333 kemudian 
setelah perlakuan nilainya menjadi 6.0667. 
terjadi penurunan sebesar 0.467 jika 
dipersenkan sebesar 7.143. Hasil 
perhitungan secara statistik diperoleh nilai t 
hitung sebesr -3.500 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.004<0.05 yang berarti ada 
penurunan signifikan smash normal 
menggunakan bola diam. Hal ini berarti 
hipotesis latihan bola diam meningkatkan 
smash normal bola voli secara signifikan  
pada siswa SMP Negeri 1 Jaten, ditolak 

Pada perlakuan bola bergerak 
diperoleh nilai rata-rata awal sebesar 6.000 
kemudian setelah perlakuan nilainya 
menjadi 7.933. terjadi peningkatan sebesar 
1.267 jika dipersenkan sebesar 21.112. Hasil 
perhitungan secara statistik diperoleh nilai t 
hitung sebesr 6.123 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.000<0.05 yang berarti ada 
peningkatan signifikan smash normal 
menggunakan bola bergerak. Hal ini 
berarti hipotesis latihan bola bergerak 

bola bergerak mean t-hitung sig. kesimpulan

bola bergerak awal 6.0000
6.123 0.000 signifikan 

bola bergerak akhir 7.9333 Perlakuan awal Akhir peningkatan persentase 
bola diam 6.533 6.067 -0.467 -7.143
bola bergerak 6.000 7.933 1.267 21.112
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meningkatkan smash normal bola voli 
secara signifikan  pada siswa SMP Negeri 
1 Jaten, diterima 

Jika dibandingkan antara perlakuan 
bola diam dan bola bergerak diperoleh 
bahwa terjadi penurunan smash normal pada 
perlakuan bola diam yakni sebesar 0.4667 
(7.143%) sebaliknya pada perlakuan bola 
bergerak terjadi kenaikan yakni sebesar 
1.267 (21.112%) hasil pengujian 
menggunakan mann whitney diperoleh nilai 
Z hitung sebesar -4.342 dan probabilitas 
0.000 <0.05 yang berarti ada perbedaan 
signifikan smash normal antara perlakuan 
bola diam dengan bola bergerak. 
Berdasarkan keterangan tersebut maka 

baik dalam meningkatkan smash noirmal 

diterima 

SIMPULAN
Penelitian tentang perbedaan 

pengaruh latihan smash dengan bola diam 
dan bola bergerak terhadap kemampuan 
smash normal bola voli pada siswa 
ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 
Jaten Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019 diperoleh kesimpulan. Terjadi 
penurunan signifikan smash normal bola 
voli menggunakan bola diam yakni awalnya 
sebesar 6.533 menjadi 6.067 penurunan 
sebesar 0.467(7.143%). Hal ini juga 
dibuktikan dengan nilai  probabilitas uji 
statistik uji t sebesar 0.004< 0.05. Terjadi 
peningkatan signifikan smash normal bola 
voli menggunakan bola bergerak yakni 
awalnya sebesar 6.000 menjadi 7.933 
peningkatan sebesar 1.267(21.112%). Hal 
ini juga  dibuktikan dengan nilai  
probabilitas uji statistik uji t sebesar 0.000< 
0.05

IMPLIKASI
Latihan smash dengan bola diam dan 

bola bergerak merupakan bentuk latihan 
yang dapat digunakan untukmeningkatkan 
kemampuan smash normal bola voli.Latihan 

smash dengan bola diam merupakan bentuk 
latihan smash yang memiliki konsistensi 
pukulan yang ajeg,karena bola disajikan 
menurut kebutuhan smasher,pemain dapat 
memukul bola dengan tepat,ketinggian bola 
normal disesuaikan dengan kemampuan 
smasher,tetapi smasher sulit mengarahkan 
arah bola. Sedangkan latihan smash dengan 
bola bergerak membutuhkan timming yang 
baik,karena bola disajikan dari 
bawah,kegagalan smash lebih 
besar,lambungan bola dari bawah tidak 
konsisten,tetapi pemain lebih mudah 
mengarahkan bola sesuai yang 
diinginkan.Dalam penelitian ini ternyata 
latihan smash dengan bola bergerak lebih 
baik dan sesuai untuk mengembangkan 
penguasaan teknik smash normal bola voli.

SARAN 
1. Hendaknya kegiatan ekstrakurikuler 

bola voli di SMP Negeri 1 Jaten latihan 
lebih ditingkatkan baik 
aspek,fisik,teknik,taktik dan mental agar 
berprestasi lebih tinggi. 

2. Hendaknya kegiatan ekstrakurikuler 
bola voli di SMP Negeri 1 Jaten Guru 
esktrakurikuler memiliki kreativitas dan 
inisiatif dalam menerapkan bentuk-
bentuk smash sehingga pelaksanaan 
latihan smash tidak monoton. 

3. Sarana kegiatan ekstrakurikuler untuk 
ditambah ,sehingga jumlah bola ideal 
dengan jumlah siswa yang berlatih.
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